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Abstract. This study aims to determine (1) the feasibility of the product of 

integrated science learning tools with religious values (2) the implementation 

of learning using the product of integrated science learning tools with religious 

values (3) the character of students' discipline after using the product of 

integrated science learning tools values. Religion (4) understanding of 

students' science concepts after learning by using science learning tools and 

products integrated with religious values. The research method used is 

Research and Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), by conducting a limited test in 

three groups. The research subjects were junior high school (SMP) students. 

The data obtained are the results of expert validation questionnaires, 

questionnaires for observing the implementation of learning, observing the 

character of discipline, and assessing understanding of science concepts. The 

results of the expert validation questionnaire obtained were 85% for RPP 

expert validation, 75% for linguist validation, 85.1% for material expert 

validation, and 91.2% for material expert validation. Based on these results, it 

is stated that the science learning tools integrated with religious values are 

categorized as valid. The results of the implementation of learning are 75% at 

SMPIT Rahmatan Lil Alamin and 98.68% at SMPIT Ishlahul Ummah, based 

on these results, the implementation of learning is said to be very effective. 

The results of students' disciplined character after learning using science 

learning tools integrated with religious values have begun to show their 

discipline. The results of the assessment of students' understanding of science 

concepts after using integrated science learning tools religious values 

increased, this was evidenced by the average score of students in group 1 90.1, 

group 2 76.42 and group 3 85. 

 

Keywords: Learning Devices, Science, Integration of Religious Values, 

Concept Understanding, Discipline Character 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kelayakan produk 

perangkat pembelajaran IPA  terintegrasi nilai-nilai agama (2) keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan produk perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama (3) karakter disiplin siswa setelah pengunaan 

produk perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama (4) 

pemahaman konsep IPA siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 

produk perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama. Metode 

penelitian yang digunakan Reseach and Development (R&D) dengan model 
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ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), 

dengan melakukan uji terbatas pada tiga kelompok. Subjek penelitian 

merupakan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Data yang diperoleh 

merupakan hasil angket validasi ahli, angket observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, observasi karakter disiplin, dan penilaian pemahaman konsep 

IPA. Hasil angket validasi ahli yang diperoleh yaitu 85% untuk validasi ahli 

RPP, 75% validasi ahli bahasa, 85,1% validasi ahli materi, dan 91,2% validasi 

ahli materi. Berdasarkan hasil tersebut menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama berkategori valid. Hasil 

keterlaksanaan pembelajaran 75% pada SMPIT Rahmatan Lil Alamin dan 

98,68% pada SMPIT Ishlahul Ummah, berdasarkan hasil tersebut maka 

keterlaksaan pembelajaran dikatakan sangat efektif. Hasil karakter disiplin 

siswa setelah  pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

IPA terintegrasi nilai-nilai agama sudah mulai terlihat kedisiplinannya. Hasil 

penilaian pemahaman konsep IPA siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama meningkat hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata siswa pada kelompok 1 90,1, kelompok 2 76,42 dan 

kelompok 3 85. 
 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, IPA, Integrasi Nilai-nilai Agama, Pemahaman Konsep, 

Karakter Disiplin  

  

 

PENDAHULUAN 

Pada proses pembelajaran di sekolah tidak luput dengan kebutuhan siswa 

pada saat kegiatan belajar terlebih mengenai saran dan prasarana. Selain itu guru 

pun dituntut untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang nantinya akan 

digunakan pada saat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa dan diharapkan dapat memberikan hasil 

yang maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai itu semua 

maka guru diharuskan untuk membuat perangkat pembelajaran yanf kreatif dan 

inovatif. Sa’dun akbar mengemukakan mengenai persoalan perangkat 

pembelajaran yang digunakan pada kegiatan belajar sehar-hari, ia menyebutkan 

terdapat lima masalah yaitu indikator dan tujuan pembelajaran yang guru rumuskan 

mengenai kemampuan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 

tingkat rendah, lalu bahan ajar yang digunakan guru masih bersifat kognitif, 

penggunana sumber belajar dan bahan ajar masih belum maksimal dan belum sesuai 

dengan kebutuhan siswa sehari-hari, selain itu masih banyaknya guru yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional membuat siswa kurang aktif pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, dan proses penilaian pada siswa kurang 

optimal hal ini dikarenakan masih kurangnya pemanfaatan perangkat pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif (Akbar, 2013, hal. 2). Berdasarkan hal tersebut maka 

perlunya inovasi untuk perangkat pembelajaran yang digunakan siswa pada 

kegiatan belajar di kelas yang diharapkan dapat membantu proses pembelajaran 

yang lebih efektif dan tujuan pembelajaran pun tercapai.  

Inovasi yang digunakan pada saat proses pembelajaran yaitu dengan 

menghubungkan kehidupan sehari-hari dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
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agama maka proses pembelajaran lebih bermakna. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai agama pada proses pembelajaran maupun materi yang akan disampaikan 

nantinya akan membuat siswa memahami mengenai pemahaman konsep pada mata 

pelajaran yang diintegrasikan maupun perubahan karakter siswa, karena dengan 

mengintegrasikan pada nilai-nilai agam tidak hanya materi saja yang diharapkan 

terdapat perubahan tetapi karakter siswa pun. Perangkat pembelajaran yang 

dirancang untuk siswa yaitu berupa perangkat pembelajaran  mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang di mana pada materi IPA ini tidak hanya membahas 

mengenai IPA tetapi diintegrasikan dengan nilai-nilai agama yaitu nilai-nilai Islam. 

Rasulullah SAW bersabda “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”. 

Selain itu dari Utsman bin Affan beliau berkata “Rasulullah SAW bersabda orang 

yang paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar al-Qur’an dan 

mengajarkannya” (HR. Bukhari). Pada hadits tersebut menjelaskan perlunya kita 

untuk mengintegrasikam nilai-nilai Islam, siswa tidak hanya mengetahui mengenai 

materi mata pelajaran IPA saja tetapi juga mengenai nilai-nilai Islam yang 

dihubungkan dengan ayat al-Qur’an maupun hadits. Integrasikan yang digunakan 

dengan menggunakan konsep Al-Faruqi dan Muhammad Naquib al-Atas yaitu 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan muslim, penguasaan ilmu pengetahuan masa 

kini, lalu mengindetifikasi kekurangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

ilmu Islam, selanjutnya yaitu mengrekontruksi ilmu sehingga menjadi satu 

kepaduan yang padu integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam (Nata, 

2018).  

Berdasarkan konsep integrasi tersebut pada penelitian ini diharapkan dapat 

membuat siswa pada saat pembelajaran lebih bermakna. Pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA dirancang untuk mengoptimalkan karakter disiplin dan 

pemahaman konsep IPA, terlebih pemahman terhadap nilai-nilai agama yang 

terkandung dalam materi pelajaran. Karakter yang diharapkan dapat berkembang 

yaitu kedisiplin siswa, di mana pada saat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kedisplinan 

siswa menurun. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Umadatun Ni’mah dan 

David Ari Setyawan (2021) hasil penelitiannya didapatkan bahawa terdapat 

penurunan disiplin siswa selama pembelajaran jarak jauh hal ini disebabkan oleh 

motivasi belajar siswa yang menurun, saranan dan prasarana belajar siswa yang 

kurang memadai, perhatian orangtua saat pembelajaran berlangsung dan pengunaan 

smartphone terlalu berlebihan hal tersebutlah yang menyebabkan kedisiplinan 

menurun (Umadatun Ni'mah, 2021). Penelitian lain menjelaskan bahwa menurunya 

kedisiplinan siswa yaitu dengan kurangnya kesadaran siswa terhadap kedisiplinan 

dan kurangnya pemahaman mengenai peraturan yang terdapat dalam sekolah 

(Mahasti, 2018). Dari penjelasan terhadap ke dua hasil penelitian tersebut maka 

perlunya inovasi-inovasi terhadap pembelajaran di kelas yang membangun karakter 

siswa terlebih mengenai karakter disiplin siswa, dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Islam yang memang dalam Islam terhadap kedisiplin diharapkan dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan karakter disiplinnya terutama dalam 

disiplin beribadah yang nantinya dapat siswa terapkan dalam kehidupannya sehari-

hari. 

Selain karakter disiplin siswa pemahaman konsep IPA pun perlu 

dikembangkan agar ketika pembelajaran siswa dapat paham mengenai materi yang 
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sudah guru berikan dan pembelajaran dapat berlangsung sebagaimana mestinya 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Bloom pemahaman merupakan 

pengukuran tentang sejauh mana siswa menerima, menyerap, dan memahami 

mengenai pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru, dan menurut Carin dan 

Sund pemahaman merupakan kemampuan siswa menjelaskan dan menerangkan 

kembali terhadap apa yang sudah didapatkan, sedangkan menurut Dorothy J. Skeel 

ia menjelaskan mengenai konsep merupakan apa yang tergambar dalam pikirannya 

mengenai sesuai pemikiran maupun pengertian, ia menjelaskan jika seseorang 

memiliki konsep maka dalam pemikirannya pun terdapat pemahaman yang ada 

pada konsep tersebut (Susanto, 2013). Berdasarkan hal tersebut perlunya kretivitas 

guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman konsep IPA terlebih dengan integrasi nilai-nilai agama. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Veryliana Purnamasari, 2016) 

menyebutkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran efektif dalam 

membangun karakter kedisiplinan siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul 

Ihsani, Agil Al Idrus, dan Jamludin dalam hasil penelitiannya bahwa dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam efektif untuk 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik (Nurul Ihsan & Jamaludin, 2020). 

Hasil penelitian di atas maka dapat dikatakan dengan inovasi pengembangan 

perangkat pembelajaran terlebih dengan integrasi nilai-nilai agama dapat 

membantu guru pada proses pembelajaran yang nantinya pembelajaran lebih 

bermakna dan diharapkan dapat siswa terapkan dalam kehidupannya sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai perangkat pembelajaran 

dan permasalahan yang ada saat yaitu maka dapat dirumuskan mengenai kelayakan 

perangkat pembelajaran dengan pengembangan perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama, keterlaksaan pembelajaran menggunakan produk 

perangkat pembelajaran, pemahaman konsep IPA siswa dan karakter disiplin siswa. 

Sesuai dengan permasalahan tersebut maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kelayakan pengembangan perangkat pembelajaran IPA siswa, 

keterlaksaan pembelajaran dengan menggunakan produk perangkat pembelajaran 

IPA terintegrasi nilai-nilai agama, dan hasil pemahaman konsep IPA maupun 

karakter disiplin siswa setelag menggunakan perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

Reseacrh and Development (R&D). Menurut Sugiyono R&D digunakan sebagai 

penelitian yang menghasilkan produk selain itu produk yang hasil juga diujikan 

kefektivitasnya (Sugiyono, 2017). Selain itu menurut Borg and Gall menjelaskan 

bahwa penelitian dan pengembangan merupakan sebuah proses untuk memvalidasi 

produk yang nantinya dikembangkan, produk yang akan dikembangkan pada 

penelitian ini yaitu berupa perangkat pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan 

nilai-nilai agama. 

Desain yang digunakan pada penelitian dan pengembangan ini yaitu dengan 

menggunakan desain Robert Maribe Branch yaitu ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) yang di mana setiap tahap 
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penelitian dan pengembangnya mengikuti tahap desin penelitian tersebut 

(Sugiyono, 2017). Langkah-langkah pengembangan pada desin ADDIE adalah 

Analysis dengan menganalisis keadaan awal atau observasi awal guna melihat 

situasi dan kondisi dilingkungan agar produk yang dikembangkan sesuai dengan 

yang diharapkan, Design merupakan kegiatan merancang produk yang telah 

dianalisis sesuai dengan kebutuhan pengembangan, Development merupakan 

kegiatan yang dilakukan dengan pengembangan produk yang akan diujikan kepada 

tim validasi ahli sebelum nantinya digunakan, Implementation merupakan kegiatan 

implementasi produk yang telah dikembangkan dan sudah melalui tahap uji coba 

validasi oleh tim ahli, dan yang terakhir Evaluation tahapan mengevaluasi hasil 

produk yang dikembangkan dan sudah implementasikan.  

Pada penelitian dan pengembangan ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan maupun instrumen penelitiannya yaitu menggunakan angket validasi tim 

ahli produk dengan 4 validasi ahli yaitu, angket validasi ahli RPP, validasi ahli 

bahasa, validasi ahli materi, validasi ahli media. selanjutnya yaitu angket validasi 

untuk tim validasi keterlaksaan pembelajaran dan angket respon siswa terhadap 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Untuk uji pehaman konsep 

siswa maupun karakter disiplinya dengan mengamati hasil observasi pada lembar 

observasi pada karakter disiplin untuk pemahaman konsep dengan memberikan soal 

yang terdapat pada modul pembelajaran siswa.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan melihat kelayakan produk 

pengembangan perangkat pembelajaran dan juga keterlaksaan RPP menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

P = 
𝛴𝑝

𝑁
 x 100% 

Keterangan 

P   = Nilai kategori skala layak 

𝞢p = Jumlah skor 

N   = Jumlah skor ideal 

Selanjutnya pada perhitungan ini nantinya akan dilihat nilai validasi kriteria 

pada tabel berikut  

Tabel 1 Kriteria Validasi  

No Kriteria Validasi Tingkat Validasi 

1. 85,01% - 100% Sangat Valid 

2. 70,015 – 85% Cukup Valid 

3. 50,01% - 70% Kurang Valid 

4. 01,00% - 50% Tidak Valid 

Sumber (Akbar, 2013) 

 

Berdasarkan tabel tersebut untuk produk pengembangan perangkat 

pembelajaran dikatakan layak atau valid apabila nilai skor yang didapatkan dari 

validator minimal 70,01% - 85% dengan ketentuan dapat dipergunakan dengan 

revisi kecil. Data yang didapatkan dari tim validasi ahli dan guru terdapat 

keterlaksaan pembelajaran dijadikan bahan untuk revisi produk agar perangkat 

pembelajaran lebih baik.  
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Pada teknik anlisis data karakter disiplin yaitu dengan menganalisis setiap 

indikator melalui lembar observasi yang digunakan dan mengikuti skala likert 

sebagai acuannya. Selanjutnya yaitu pada penilaian pemahaman konsep IPA 

dengan melihat hasil nilai rata-rata siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapati pada dua sekolah yang berada di 

kabupaten Bogor mengenai pengembangan perangkat pembelajaran terintegrasi 

nilai-nilai agama, maka didapat hasil untuk validasi ahli perangkat pembelajaran 

yaitu validasi RPP, validasi bahasa, validasi materi dan juga validasi media sebagai 

berikut  

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran  

No Perangkat Pembelajaran % Kriteria 

1 RPP 85 Cukup valid 

2 Bahasa 75 Cukup valid 

3 Materi 81.5 Sangat valid 

4 Media 91.2 Sangat valid 

 

 Berdasarkan hasil Tabel 2 diketahui bahwa tingkat validasi perangkat 

pembelajaran berada pada kategori valid, hal ini dilihat dengan presentase yang 

didapati oleh tim ahli validasi, sehingga produk perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat digunakan. Namun ada beberapa hal yang perlu direvisi kecil 

dan tambahan sesuai dengan saran dari tim validasi ahli. Hasil revisi perangkat 

pembelajaran yang telah diperbaiki selanjutnya digunakan pada tahapan 

impelementasi produk untuk menguji keterlaksaan pembelajaran dengan 

menggunakan perangat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai agama pada mata 

pelajaran IPA. Hasil yang diperoleh terkait validasi perangkat pembelajaran berupa 

RPP, bahasa, materi dan media berada pada kategori valid. Hal ini mengacu pada 

kriteria yang ditetapkan oleh (Akbar, 2013) ia menegaskan bahwa dengan 

menunjukan kategori valid pada perangkat pembelajaran maka produk yang dibuat 

telah berdasarkan teori yang kuat, dan komponen yang saling berhubungan dengan 

perangkat pembelajaran. Pada validasi ahli ini membukti bahwa dengan 

memvalidasi ahli produk yang dibuat telah berada pada kategori layak dan 

menentukan kualitas dari produk yang dikembangkan.  

Komentar  maupun saran yang diberikan oleh validator pada produk 

perangkat pembelajaran yaitu berupa penambahan ayat Al-Qur’an maupun hadits 

yang salin berkaitan dengan materi IPA yang disajikan, design modul dan konsep 

modul yang dibuat secara garfis agar membuat siswa ketika membaca nyaman dan 

materi tersampaikan dengan baik, soal-soal yang dibuat disesuaikan dengan yang 

terdapat pada materi. Berdasarkan hal tersebut nantinya akan menjadi bahan 

pertimbangan pada peneliti untuk merevisi produk sebelum diimplementasikan 

pada uji terbatas 

Berdasarkan hasil pada validasi ahli maka tahapan selanjutnya yaitu dengan 

melihat hasil keterlaksaan pembelajaran dengan menggunakan produk yang telah 
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direvisi untuk diuji cobakan secara terbatas. Uji coba terbatas ini dilaksanakan pada 

dua sekolah berbeda. Pada penilaian keterlaksaan pembelajaran menggunakan 

angket. Hasil keterlaksaan pembelajaran dengan menjadi acuan yaitu produk RPP 

terintegrasi nilai-nilai agama. Hasil menunjukan pada responden 1 SMPIT 

Rahmatan Lil Alamin sebesar 75%, dan pada responden 2 SMPIT Ishlahul Ummah 

menunjukan 98,86%. Pada hasil presentase tersebut menujukan bahwa produk RPP 

dan keterlaksaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama cukup valid dan dapat digunakan pada sekolah, 

sekolah yang digunakan pada penelitian ini yaitu Sekolah Mengenah Pertama 

(SMP) yang berada di kabupaten Bogor. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama berjalan sesuai dengan tahapan yang terdapat dalam 

RPP, adapun hasil secara keseluruhan pada proses pembelajaran ini bahwa dengan 

mengembangkan produk perangkat pembelajaran dapat menarik perhatian siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Tujuan pembelajaran tersampaikan dengan semestinya. Pada produk 

pembelajaran ini, siswa tidak hanya paham mengenai materi pelajaran IPA saja 

tetapi juga nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an maupun hadits. 

Selanjutnya yaitu hasi pengamatan karakter disiplin siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil karakter disiplin siswa setelah menggunakan 

produk perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama dengan observasi 

langsung sudah mulai terlihat, mengenai kedisiplinan siswa pada indikator 

peraturan sekolah, kelas, beribadah dan keterkaitan kedisiplinan dengan materi 

yang disajikan. Hal ini ditunjukan dengan sikap siswa pada saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan produk perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama. Pada produk ini disisipkan mengenai pembiasaan 

siswa terhadap kedisiplinan. Pada hasil observasi tersebut menunjukan bahwa 

adanya perubahan karakter disiplin siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama. Maka dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama dapat menumbuhkan 

karakter disiplin siswa. 

Melihat hasil karakter disiplin dengan menggunakan lembar observasi 

tersebut, maka selanjutnya hasil pemahaman konsep IPA siswa. Pemahaman 

konsep IPA siswa tersebut yaitu berupa pemahaman konsep IPA dengan 

mengintegraskan nilai-nilai agama pada materi pelajaran IPA yang di mana materi 

IPA disisipkan dengan nilai-nilai agama berupa Al-Qur’an dan Hadits. Hasil Yang 

diperoleh pada pemahaman konsep IPA ini didapati dengan memberikan soal-soal 

kepada siswa yang diintegrasikan dengan nilai-nilai agama hasil rata-rata 

pemahaman konsep IPA setelah menggunakan produk perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama pada tiga kelompok yang berbeda. didapati hasil 

sebagai berikut 
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                 Gambar 1. Pemahaman Konsep IPA  

Pada gambar 1 tersebut didapati rata-rata 90,1 pada kelompok 1, untuk 

kelompok 2 76,42, dan 85 untuk kelompok 3. Hasil rata-rata ini menunjukan bahwa 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama 

meningkat pemahaman konsep IPA siswa terlebih pada nilai-nilai agama. Siswa 

tidak hanya memahami materi saja tetapi juga materi yang berkaitan dengan nilai-

nilai agama, dengan produk perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai 

agama ini memudahkan siswa dengan materi-materi yang sudah diintegrasikan 

dengan Al-Qur’an maupun hadits. Berdasarkan hasil rata-rata tersebut maka produk 

perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama valid digunakan pada 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari pemgembangan perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama ini sesuai dengan konsep integrasi yang dicetuskan 

oleh Al-Faruqi mengenai Islamisasi sains yaitu dengan memadupadankan materi 

pembelajaran dengan nilai-nilai Islam yang terkandung dari Al-Qur’an maupun 

hadits. Konsep ini pun senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Hamzah, 2015) bahwa dengan pengembangan bahan ajar terintegrasi antara Islam 

dan sains dapat memunculkan keilmuan yang berbasis nilai, nantinya akan 

meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran siswa pada aspek intelektual, 

emosional, spiritual melalui produk pengembangan perangkat pembelajaran yang 

terintgrasi dengan nilai-nilai agama terlebih dengan nilai-nilai Islam.  penelitian lain 

menyebutkan bahwa dengan menghasilkan produk perangkat pembelajaran berupa 

bahan ajar terintgerasi nilai-nilai Islam efektif dan valid digunakan pada proses 

pembelajaran (Muchlis & Muhammad Irwansyah, 2020).  

Menurut (Haryono, 2019) mengenai cara belajar dalam IPA yaitu melalui 

metode MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) pada 

tahapan metode tersebut terdapat Expand atau juga pengembangan yang di mana ia 

menjelaskan bahwa dengan mengembangkan materi pembelajaran maka akan 

menumbuhkan pengetahuan yang lebih banyak lagi. Hal ini sesuai dengan yang 

dilaksanakan dalam produk yang dikembangkan bahwa dengan mengembangkan 

materi-materi IPA maka akan memperluas pengetahuan siswa terlebih mengenai 

materi yang diintegrasikan dengan nilai-nilai agama. Berdasarkan hasil 

keterlaksanaan pembelajaran tersebut bahwa pembelajaran belajar dengan baik dan 
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sesuai, tujuan pembelajaran pun tercapai sebagaimana mestinya. Dengan 

menggunakan produk pengembangan perangkat pembelajaran ini menjadi acuan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan tersampaikan kepada siswa 

dengan baik dan membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih bermakna. 

Selain itu hasil yang diperoleh pada karakter disiplin dan pemahaman 

konsep IPA siswa menunjukan bahwa sudah mulai terlihat siswa pada arah yang 

lebih baik lagi. Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa dengan pengembangan 

perangkat pembelajaran IPA dapat menumbuhkan sikap positif selain itu didapati 

hasil yang signifikan terkait karakter siswa dengan menggunakan produk 

pengembangan perangkat pembelajaran IPA terintegrasi niai-nilai agama (Siti 

Khuzaimah, 2016).  Pada hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti mengenai produk perangat pembelajaran IPA ini. 

Hal lain menyebutkan bahwa ketuntasan belajar IPA setelah menggunakan 

produk perangkat pembelajaran IPA sebesar 75% dengan kriteria pembelajaran 

baik, hasil tersebut merupakan penelitian yang dilaksakan oleh (Rosidi, 2015). Pada 

penelitian ini pun menyebutkan bahwa hasil rat-rata pemahaman konsep IPA siswa 

berada pada kategori baik yaitu 83%. Maka dapat dikatakan bahwa dengan produk 

pengembangan perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama pada 

membantu proses pembelajaran berlangsung dan membuat guru menjadi lebih 

kreatif dan juga inovatif dalam pembelajaran. 

 

PENUTUP 

1. Presentase validasi ahli untuk kelayakan perangkat pembelajaran menunjukan 

angka 85% untuk validasi ahli RPP, 75% untuk validasi ahli Bahasa, 85,1% 

untuk validasi ahli materi dan 91,2% untuk ahli media.  Angka tersebut 

menunjukan bahwa kelayakan perangkat pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

terintegrasi nilai-nilai agama layak dan validuntuk digunakan pada tahap 

selanjutnya yaitu implementasi uji terbatas. 

2. Hasil observer terhadap keterlaksaan pembelajaran menggunakan perangkat 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam terintegrasi nilai-nilai agama untuk SMP 

Islam Terpadu Rahmatan Lil Alamin 75% dan 98,86% untuk SMP Islam 

Terpadu Ishlahul Ummah hasil tersebut menunjukan valid, dengan begitu 

menyatakan bahwa produk pengembangan perangkat pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai agama dapat membantu proses pembelajaran berlangsung. 

3. Adanya perubahan karakter disiplin siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam terintegrasi nilai-nilai agama berdasarkan 

hasil obervasi. 

4. Terdapat nilai rata-rata pemahaman konsep IPA siswa setelah menggunakan 

perangkat pembelajaran ilmu pengetahuan alam terintegrasi nilai-nilai agama, 

90,1 untuk kelompok 1, 76,42 untuk kelompok 2, dan 85 untuk kelompok 3. 

Pada hasil tersebut menunjukan bahwa dengan mengembangkan produk 

perangkat pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama dapat membantu 

siswa dalam memahami materi pembelajaran terlebih yang diintegrasi dengan 

nilai-nilai agama, selain itu juga sudah munculnya karakter siswa menuju lebih 

baik lagi hal ini dibuktikan dengan nilai hasil observasi dan juga rata-rata yang 

diperoleh pada hasil pemahaman konsep IPA siswa. 
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